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ABSTRACT. The aims of this study was to identify the characteristics of the land through utilization of satellite
imagery and determine the direction of land use based on land characteristics by using of the satellite image
to identify the characteristics of land. The locus of the research in Sub Das Asam-asam Besar segmented
into 13 (thirteen) of land covers including secondary dry land forest, forest plantattion, secondary mangrove
forest, mining, open area, settlement, plantation, mixed plantation, mixed dryland farming, shrubs, shrubs
swamps dan swamps. This study uses qualitative descriptive method with the intent to understand about
the characteristics of the object of the research holisticaly (wholly) as well as to utilize USLE method which
is useful for the purposes of determining the direction of land use. Based on the findings of the research, it
identified five (5) classes of land use, ie class I, I, Ill, IV and VI with each character and direction of useability.
The class of land capability from | to IV was a potential land for agricultural cultivation and plantation. Land
capability of class VI was the potential land for the use of forest. Referrals general plan of land in the area of
observation can be applied to the identify the function of cultivation and reservation areas.

Keywords:Remote Sensing, Identifying, and Characteristic

ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah melakukan identifikasi karakteristik lahan melalui pemanfaatan citra
satelit dan menentukan arahan penggunaan lahan berdasarkan karaktersitik lahannya. Lokus penelitian
di Sub Das Asam-asam Besar tersegmentasi menjadi 13 (tiga belas) tutupan lahan meliputi, hutan lahan
kering sekunder, hutan tanaman, hutan mangrove sekunder, pertambangan, lahan terbuka, permukiman,
perkebunan, perkebunan campur, pertanian lahan kering campur, semak belukar, semak belukar rawa dan
rawa. Penggunaan drone (foto udara) dilakukan untuk uji komparasi terhadap hasil segmentasi dan survei
lapagan mengenai analisis tutupan lahan untuk penentuan karakteristik lahan di Sub DAS Asam-asam Besar.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan maksud memahami tentang kareakteristik
objek penelitian secara holistik (utuh) serta dengan memanfaatkan metode USLE yang salah satunya
bermanfaat untuk keperluan penentuan arahan penggunaan lahan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
teridentifikasi menghasilkan 5 (lima) kelas penggunaan lahan, yaitu kelas |, Il, Ill, IV dan VI dengan masing-
masing karakter serta arahan daya guna dan pemanfaatanya.Kelas kemampuan lahan I hingga IV merupakan
lahan potensial untuk budidaya pertanian dan perkebunan. Kelas kemampuan lahan VI merupakan lahan
potensial untuk penggunaan hutan.

Kata Kunci: Remote Sensing; Identifikasi; Karakteristik Lahan
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PENDAHULUAN

Dalam konteks identifikasi lahan dikenal ada
dua macam istilah, yaitu kapabilitas (kemampuan)
lahan dan suitabilitas (kesesuaian) lahan. Penilaian
kemampuan bermaksud menetapkan pengelolaan
khas yang diperlukan untuk memperoleh nisbah
lebih baik antara manfaat dan masukan yang
diperlukan. Identifikasi lahan memerlukan sifat-
sifat fisik lingkungan suatu wilayah yang dirinci ke
dalam kualitas lahan. Pada klasifikasi kemampuan,
kedalaman tanah sangat diperhitungkan dan
menentukan pertumbuhan tanaman. Tanah yang
dangkal akan terbatas kemampuannya dalam
menyediakan air dan unsur-unsur hara, disamping
itu kedalaman tanah sangat menentukan lahan
bisa diolah atau tidak. Pada tanah yang dangkal,
pengolahan tanah justru akan membalik sub soil
ke atas yang berakibat terganggunya pertumbuhan

tanaman.

Karakteristik lahan merupakan faktor yang
sangat berpengaruh terhadap daya guna lahan dan
pemanfaatan lahan. Karakteristik lahan adalah sifat
lahan yang dapat diukur atau diestimasi. Faktor
karakteristik lahan dapat dikelompokkan ke dalam
3 faktor utama, yaitu topografi, tanah dan iklim.
Karakteristik lahan tersebut (terutama topografi dan
tanah) merupakan unsur pembentuk satuan peta
tanah.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
karakteristik lahan di Sub DAS Asam-asam Besar
menggunakan citra satelit dan data pendukung
lainnya (kimia fisik tanah, vegetasi) yang digunakan
dalam melakukan identifikasi karakteristik lahan di
Sub DAS Asam-asam Besar.

METODE PENELITIAN

Tahapan dalam penyusunan data spasial unit
lahan adalah dengan melakukan tumpangsusun
(overlay) atara peta jenis tanah, peta kelas lereng
dan peta penutupan lahan dengan menggunakan
metode intersect, sehingga didapatkan peta unit
lahan pada berbagai kondisi penutuan lahan. Peta
unit lahan dengan berbagai kondisi penutupan
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lahan ini dijadikan acuan dalam menentukan titik
lokasi pengamatan vegetasi penutupan lahan dan
pengambilan sampel tanah.

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Sub
DAS Asam-asam besar Kabupaten Tanah Laut
Provinsi Kalimantan Selatan selama + 3 bulan.

Citra penginderaan jauh satelit yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Citra Landsat 8 Path/
Row : 117/063 akuisisi 8 Mei 2015 yang diperoleh
dari Data Service USGS (U.S Geological Survey).
Citra Suttle Radar Topography Mission (SRTM).
Citra SRTM digunakan dalam penelitian ini
digunakan untuk membantu mempelajari kondisi
topografi wilayah. Selain tiu juga digunakan untuk
mempelajari perbedaan elevasi kawasan penelitian.
Foto udara yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan hasil survei udara (drone) yang
dilakukan pada tanggal 15 agustus 2015.

Penyusunan basis data dilakukan untuk

mempersiapkan peta tematik dari parameter-
parameter yang akan dipakai dalam tahapan
analisis. Penentuan dan arahan penggunaan lahan
di analisis menggunakan parameter iklim, tanah dan
kemiringan lereng yang kemudian ditumpang susun
menjadi peta unit lahan sehingga didapatkan peta
unit lahan pada berbagai kondisi penutuan lahan.
Peta unit lahan dengan berbagai kondisi penutupan
lahan ini dijadikan acuan dalam menentukan titik
lokasi pengamatan vegetasi penutupan lahan dan

pengambilan sampel tanah.

Untuk menentukan pola pemanfaatan lahan
perlu dilakukan evaluasi lahan dan klasifikasi
kemampuan penggunaan lahan. Hasil evaluasi
lahan dan klasifikasi kemampuan penggunaan
lahan memberikan alternatif penggunaan lahan dan
batas-batas kemungkinan penggunaannya serta
tindakan-tindakan pengelolaan yang diperlukan
agar lahan dapat digunakan secara lestari. Dalam
analisis penentuan arahan penggunaan lahan
digunakan metode MUSLE (modified universal Soil
Loss Equation) dimana parameter-parameter yang
diperhitungkan untuk pendugaan dengan metode
USLE adalah erosivitas hujan (R), erodibilitas tanah
(K), panjang lereng (L), kemiringan lereng (S),
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pengelolaan tanaman (C), dan konservasi tanah (P)
serta faktor aliran permukaan (runoff energy).

Besar dugaan erosi sebagai dasar untuk
menentukan Tingkat Bahaya Erosi, dapat dihitung
dengan rumus USLE (Wischmeier dan Smith,
1978), dengan faktor koreksi sebesar 0,61 (Ruslan,
1992) sebagai berikut :

A=R.K.L.S.C.P.0,61

Keterangan :

A = Jumlah tanah yang hilang (ton/ha/tahun)

R = Faktor erosivitas hujan tahunan rata-rata (MJ.
cm/ha/jam/tahun)

K = Faktor erodibilitas tanah (ton.ha.jam/ha/MJ.cm)

L = Faktor panjang lereng (m)

S = Faktor kemiringan (%)

C = Faktor pengelolaan tanaman

P = Faktor konservasi tanah

0,61 = Faktor koreksi (Ruslan, 1992).

Perhitungan Kelas Bahaya Erosi erosi dilakukan
dengan cara mengelompokan hasil erosi (A) dan
memasukkannya kedalam Tabel KBE. Hasil analisis
dari KBE tersebut dihubungkan kelas solum tanah,
sehingga didapat beberapa kelas Tingkat Bahaya
Erosi, yang rincian TBE.

Sistem Klasifikasi Kemampuan Penggunaan
Lahan (KPL) untuk klasifikasi lahan merupakan
sistem evaluasi lahan yang digunakan secara
luas yang terutama dikembangkan untuk tujuan
konservasi tanah dan pengelolaan DAS. Sistem
ini mempertimbangkan kesesuaian lahan dalam
menunjang pemanfaatan pertanian secara luas
(misalnya budidaya tanaman pertanian, padang
rumput, wanatani, hutan produksi, hutan lindung).

Kelas KPL mengungkapkan derajat pembatas
terhadap penggunaan berkelanjutan. Ada delapan
kelas, dari Kelas | sampai Kelas VIII, yang disusun
dalam urutan sesuai dengan peningkatan faktor
pembatas fisik atau bahaya untuk digunakan,
maupun penurunan aneka penggunaan lahan.

Kelas I-IV ditetapkan atas kesesuaian untuk
budidaya tanaman peranen. Kelas | sampai IV
sesuai untuk budidaya tanaman atau tanpa teras,
terjadi peningkatan pembatas-pembatas fisik untuk

penanaman tanaman pangan mulai kelas | hingga
kelas IV. Kelas tersebut juga sesuai untuk padang
rumput, wanatani, silvopasture atau hutan.

Kelas V tidak sesuai untuk budidaya tanaman
permanen tanpa teras bangku datar. Kelas ini sesuai
untuk budidaya tanaman pada teras bangku, dan
untuk wanatani, padang rumput atau silvopastur
atau hutan.

Kelas VI hanya sesuai untuk budidaya tanaman
permanen dimana kedalaman tanah dan lereng
memungkinkan dibuat teras bangku. Kelas ini juga
sesuai untuk silvopasture padang rumput atau hutan.

Kelas VIl tidak sesuai untuk budidaya tanaman
dan wanatani. Kelas ini sesuai untuk silvopastur,
padang rumput atau hutan.

Kelas VIIl mempunyai pembatas fisik yang berat
sehingga tidak sesuai untuk segala bentuk tanaman
pertanian, padang rumput atau hutan produksi. Kelas
ini hanya sesuai untuk perlindungan DAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil interpretasi visual dan
pengecekan lapangan serta foto udara diperoleh
kelas-kelas penutupan lahan yaitu lahan bervegetasi
(hutan lahan kering sekunder, hutan tanaman,
perkebunan, Perkebunan Campur, Pertanian Lahan
Kering Campur, semak belukar dan semak belukar

rawa, rawa, hutan mangrove sekunder), lahan

terbuka, pemukiman, dan pertambangan.

i k-
R o -""'-;!. \\'%r

Gambar 1. Tutupan Lahan Sub DAS Asam-asam Besar
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Tabel 1.Klasifikasi Penutupan Lahan Data
Citra Landsat 8 Sub DasAsam-asam Besar

No | Nama Kelas Luas %

1 Hutan Lahan Kering Sekunder 11.867.80 |[31.92
2 | Hutan Mangrove Sekunder 236.61 0.64
3 Hutan Tanaman 3.869.81 10.41
4 | Lahan Terbuka 138.66 0.37
5 | Perkebunan 7.750.69 20.85
6 Permukiman 128.76 0.35
7 | Pertambangan 1.791.93 4.82
8 Pertanian Lahan Kering Campur | 3.000.28 8.07
9 Perkebunan Campur 6.227.16 16.75
10 |Rawa 100.59 0.27
11 | Semak Belukar 1.233.61 3.32
12 | Semak Belukar Rawa 662.63 1.78
13 | Tubuh Air 167.06 0.45
Jumlah 37.175.59 | 100

Karakteristik Fisik Lahan

Tanah

Dari peta tanah tersebut dapat diketahui bahwa
jenis tanah pada Sub DAS Asam-asam Besar di
dominasi oleh jenis tanah latosol yang mencapai
59,48% dan jenis tanah alluvial merupakan jenis
tanah dengan prosentase terkecil pada Sub DAS
Asam-asam Besar yang mencapai 15.13%, jenis
tanah ini dominan berada pada wilayah hilir Sub Das
Asam-asam Besar meliputi daerah pesisir pantai.
Jenis tanah podsolik merupakan tanah yang sudah
berkembang lanjut dan mengalami pencucian yang
lebih lanjut, serta memiliki horizon argilik.Umumnya
tanah ini bersifat masam dan kejenuhan basa dan
mineral kelapukan rendah. Karena itu tanah ini
miskin secara kimiawi (kesuburan tanah rendah).

Tabel 2.JenisTanahpadaSub DAS Asam-
asam Besar
No | Jenis Tanah USDA Batuan Induk Luas %
Komp.Pods,
1 Mr-Kn&Laterik | Ultisol Batuan beku 952 2.56
2 Latosol Inceptisol Batuan beku 22.090 |59.42
Komp.Pods,
3 Mr-Kn&Laterik | Ultisol Batuan beku 8.511 22.89
4 Aluvial Entisol Bahan Aluvial 5.624 15.13
Luas Total 37.176 | 100
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Ultisol

Keterangan :

Jenis Tanah
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- Inceptisol

Ultisal

0 25 5 10 Kilometers
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Gambar 2. Peta Jenis Tanah Wilayah Sub DAS Asam-asam
Besar

Lereng

Dari peta rupa bumi skala 1:50.000 dibuat peta
kontur. Peta kontur kemudian diproses menjadi
(DigitalElevationModell
DEM) dengan menggunakan fungsi Topotoraster

model elevasi digital
pada software ArcGIS, untuk kemudian diperoses
menjadi peta kemiringan lereng. Peta kemiringan
lereng yang dibuat yaitu menurut Dirjen RRL yang
Berdasarkan

diklasifikasikan menjadi 6 kelas.

klasifikasi tersebut keadaan topografi di Sub
DAS Asam-asam Besar di dominasi oleh kelas
kelerengan datar (3-8%) seluas 15.013 hektar atau
40,39%,diikuti oleh kelas kelerengan Datar (0-3%)

seluas 6.056 hektar atau 16,29%.
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Gambar 3. Peta Kelas Kelerengan Wilayah Sub DAS Asam-
asam Besar

Tabel 3. Kelas Kemiringanlereng Sub DAS
Asam-asam Besar

Tabel 4. Unit Lahan Tertimbang

No Sl:t::: Kin:‘:::xn Jenis Tanah USDA Penutupan Lahan (ht:?:r)
1 ULI 25 - 40% Latosol Inceptisol |Hutan Lahan Kering Sekunder 11,867.80
2 UL2 0-3% Latosol Inceptisol |Hutan Tanaman 3,869.81
3] UL3 0-3% Latosol Inceptisol |Lahan Terbuka 138.66
41 UL4 3-8% Latosol Inceptisol | Pertambangan 1,791.93
5 UL5S 3-8% [Komp.Pods,Mr-Kn&Lateri§ Ultisol [Perkebunan 7,750.69|
6| UL6 3-8% Aluvial Entisol | Permukiman 128.76
7 UL7 3-8% Aluvial Entisol _|Perkebunan Campur 6,227.16
8| UL8 3-8% Aluvial Entisol _|Pertanian Lahan Kering Campur [ 3,000.28
9 UL9 0-3% Aluvial Entisol [Semak Belukar 1,233.61
10| UL10 0-3% Aluvial Entisol _|Semak Belukar Rawa 662.63
11] ULIL 0-3% Aluvial Entisol _|Rawa 100.59
12| ULI2 3-8% Aluvial Entisol _|Hutan Mangrove Sekunder 236.61

Keterangan :

10 Kilometers

Gambar 4. Sebaran Unit Lahan Tertimbang Sub DAS Asam-
asam Besar

No KLS Lereng Keterangan Luas %
1 0-3% Sangat Datar 6,056.58 16.29 ? 2.5 5. 5
2 3-8% Datar 15,013.66]  40.39 ! ' ! !
3 8-15% Landai 2,575.72 6.93.
4 15-25% Agak Curam Bergelombang 2,592.79] 6.97
5 25-40% Curam 5,148.98| 13.85
6 Di atas 40% Sangat Curam 5,788.14 15.57
Luas Total 37,175.87 100
Unit Lahan Evaluasi Erosi

Tahapan dalam penyusunan data spasial unit
lahan adalah dengan melakukan tumpangsusun
(overlay) atara peta jenis tanah, peta kelas lereng
dan peta penutupan lahan dengan menggunakan
metode intersect, sehingga didapatkan peta unit
lahan pada berbagai kondisi penutuan lahan. Peta
unit lahan dengan berbagai kondisi penutupan
lahan ini dijadikan acuan dalam menentukan titik
lokasi pengamatan vegetasi penutupan lahan dan
pengambilan sampel tanah.

Unit lahan yang terbentuk merupakan hasil
analisis metode tertimbang yang kemudian dijadikan
acuan sebagai penetapan pengambilan sampel
tanah dilapangan untuk kemudian dilakukan analisa
laboratorium terhadap sampel tersebut.

Evaluasi erosi pada areal penelitian dihitung
dengan menggunakan pendekatan erosi aktual
melalui metode Modified Uneversal Loss Equation
(MUSLE) dengan faktor koreksi sebesar 0,61
(Ruslan, 1992), sehingga diketahui jumlah erosi
yang terjadi pada berbagai penutupan lahan di Sub
DAS Asam-asam Besar.

Jumlah erosi yang terjadi pada setiap unit lahan
dengan menggunakan metode USLE ditentukan
oleh 5 (lima) faktor sebagaimana diuraikan di atas.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa suatu
kejadian hujan yang jatuh pada hutan atau lahan
yang tertutup tanaman (C) mengasilkan limpasan
permukaan yang berbeda dan dengan tindakan
konservasi tanah (P) yang berbeda. Erosi pada
setiap unit lahan di Sub DAS Asam-asam Besar
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berdasarkan penutupan lahannya.

Tabel 5. Nilai Jumlah Erosi

masing-masing unit lahan. Secara rinci perhitungan
ni lai kelas bahaya erosi dan tingkat bahaya erosi
disajikan pada Tabel 6.

Berdasarkan pada Tabel di atas terlihat bahwa
pada unit lahan 6 (UL 6) diperkirakan terjadi erosi
yang terbesar yaitu 30,78 ton/ha/tahun, sedangkan
untuk lahan 11 (UL 11) terjadi erosi yang terendah
yaitu -0.24 ton/ha/tahun. Rendahnya erosi yang
terjadi pada unit lahan 11 (UL 11) disebabkan karena
unit lahan tersebut termasuk pada kelas kelerengan
0 - 3% (nilai LS rendah) dan merupakan daerah rawa
yang selau tergenang sehingga tidak terjadi erosi
pada tutpan lahan tersebut. Pada unit lahan 6 (UL
6) termasuk daerah yang memiliki nilai erosi besar
karena penggunaan lahan ini merupakan daerah
permukiman sehingga tidak ada penahan laju erosi.

Jumlah erosi pada beberapa unit lahan
dengan penutupan lahan alang-alang dapat terjadi
erosi yang lebih kecil dari pada unit lahan dengan
penutupan lahan semak belukar dengan kondisi
kelerengannya sama. Hal ini disebabkan oleh
kerapatan penutupan vegetasi terhadap permukaan
tanah. Semak belukar pada lokasi penelitian ini
sebagian besar penutup lahan lantai tanahnya
kosong dengan serasah yang tipis, alang-alang
cenderung dapat menahan menahan air pada aliran
permukaan serta mengikat permukaan tanah, serta
dapat mengurangi pukulan dan percikan air hujan

(energi kinetis hujan).

Tingkat Bahaya Erosi (TBE)

Untuk TBE, KBE
dihubungkan dengan kedalaman solum tanah untuk

mendapatkan harus

310

Satuan| Keniringan| . Erosi Lues
No Labn| Lerg Jenis Tanah Pemufupan Lahan R| K |[IS|C (Toafam) KBE et Tabel 6. Tlngkat Bahaya ErOSi

1] 1] 2540 [loslfuepiel o L RemgSeknder 72620 {00592 (137 [ 01 [ 1] B3 | R | 130 = — o =

2JUL2| 0-3% |Latosolnceptisol  |Hutan Tanaman M621{001337] 032 {015 | 08 Rngn | 1350 No La'r'm Jeris Tanah Penutupan Lahan gn 5(:;" Kelas Solum 1{;::;’ KBE TBE | KPL
3{UL3 | 0-3% |LatosolTneeptisol |Laban Terbuka 621003103 032 1| 1 44) Ringn 0 [ ol |Hutan Lahen K 25 - 40%) 30- 60 | Cukup Dangkal| 2313 | 11-B Berat Vil
4104 3-8% |LaosolepisolPeranbengn 76200062 [ 099 05| 1| %8 | Rem | 22 o e T S T o0 o0 T Dm0 TR T e

KOmpPUdSMT’ 4| UL4 z?,s:godwﬂ;r_ [ Pertambangan 3-8% | 30-60 |Cukup Dangkel| 28.83 | Il -B Berat 1

S{ULS| 3-8% |KnkLaterk Utisol [Perkebunan 70620 (005956{ 099 | 05| 1 1306 Rngn | 194 5 | UL 5 | Kn& Laterik/Uttisol |Perkeburen 3-8% | 30- 60 |Cukup Dengkal| 13.06 | 11-S |  Sedang 1
6 0L6] -9 [Avilasol  |Pemukion 062 {00963 099 [0 1] 0% | R | 84 A e e e oo o e s T il e T o Tt
17| 580 |Aoilbiol[PeicbunCorpr [ 7620 {00209 (00 1] 168 | Rgn | 8 8T U | Aot oottt Garr -9 [0 a0 foup bl 2570 -6 bt 1
§{UL8| 3-8% [AbwialEnsol |Pertnian Laban Kering Campur | 72621 [0.11258 | 099 [048) 1] 2370 Ringn | 3000 10[UL 10| Aluial/Entisol_|Serek Belukar Rawa 0-3% | 60-90[ CiwpDaam | 143 [ 1-R | Ringen I
9 [UL9] 0-% [AoilFul_[Senuk Bkl o [02 [031] 1] 58 | R | 7 B 1 Aot rtatamesius T3 5t | o0 | oan | 00 10-or | eot e T
10{UL10| 0-3% |AwialEntol  |Semak Belkar Rawe 76211003941 ] 032 10.17] | 14 Ringen 063
IHULTL) 0-3%  [AlwalEntsol — [Rawa T620[-0009 | 032 [07[ 1] 04 Rgn | 100
120UL12| 3-8% |AlwalEnol  [Huan Mangrove Sekunder 76210177481 099 ] 0 | | 0.08 Ringn il Berdasarkan anaIiSiS t|ngkat bahaya erOSi

sebagaimana pada tabel di atas, terlihat bahwa
pada unit lahan 1 (UL 1), unit lahan 4 (UL 4) dan unit
lahan 8 (UL 8) termasuk kreteria Tingkat Bahaya
Erosi IlI-B (Berat) dengan luas 16.949 hektar
(45.59%). Pada unit lahan 11 (UL 11) dan unit lahan
12 (UL 12) termasuk dalam kreteria TBE 0-SR
(sangat ringan) dengan luas 337 hektar (0.90%),
sedangkan unit lahan lainnya termasuk kriteria TBE
I-R (ringan) dengan luas 4.671 (12.56%) dan TBE
II-S (sedang) dengan luas 15.217 hektar (40.93%).

Unit lahan yang termasuk kriteria TBE III-B
(berat) harus diberikan perlakukan pertama tindakan
konservasi tanah dan air baik dalam bentuk vegetatif
ataupun sipil teknis yang disesuaikan dengan
kondisi lingkungannya. Kegiatan tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk memperkecil besarnya erosi
yang telah terjadi.

=z N

4‘ -
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Keterangan :

10 Kilometers

Gambar 7.Tingkat Bahaya Erosi
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PENUTUP

Simpulan

Hasil analisis 13 (tiga belas) unit lahan
menghasilkan 5 (lima) kelas kemampuan lahan,
yaitu kelas I, Il, lll, IV dan VI . Kelas kemampuan
lahan | hingga IV merupakan lahan potensial untuk
budidaya tanaman tanpa teras, kelas ini sesuai
untuk padang rumput, wanatani, silvopasture atau
hutan. Kelas kemampuan lahan VI merupakan lahan
potensial untuk penggunaan hutan dan sesuai untuk
budidaya tanaman permanen dimana kedalaman
tanah dan lereng memungkinkan dibuat teras
bangku, kelas ini juga sesuai untuk silvopasture

padang rumput atau hutan.

Saran
Pemanfaatan penginderaan jauh dalam
melakukan identifikasi diperlukan citra satelit

resolusi tinggi dalam analisis karakteristik lahan agar
penelitian dapat lebih komprehensif serta perlunya
penelitian lebih lanjut dengan topik bahasan yang
berbeda pada lokus yang sama sehingga penilaian
karakteristik lahan lebih komprehensif dan detail.

lahan karakteristik
dijadikan

lingkungan tehadap semua kegiatan pemanfaatan

Karakteristik maupun

sedianya dapat dasar pengelolaan

lahan.
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